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RINGKASAN

Perundingan pertanian & OPD hampit tdak mengatami kemajuan sejsk dibasisannya
rerangka kerja Pakel Jull (Jwly Packags) pads Lakur 2004, Perundingan sektor pertanian
letap baratar sullt, battkan sampai saal Kortenansi Tingkat Manter (KTM) VI & Hangkong
yang felak barangsung pada Desambar 2005 yang lalu. Semua negara masih ingin
relindungl perianianrya dengan barbagal card dengah Bantuan Domestik/BD, Subsidl
Ekzpon5E atau menzikxan fanl. - Makalah ini ditujukan untuk menganalisia {sx snte)
pengaruh pematongan atau bakkar penghapusan BD yang dilakukan NM ferhadap kinerja
komodilas pangan Indoossla malalui teknik simulasi.

Hasil simulasi menunjukikan parbedsan yang jelas dalam perdbahan harga-harga
rasikan aritara M (yang diwakili AS dan UE) dan NE (vang dwakill Indonesia dan K 33)
akibat permoiongan subsidi domestik di MM, Halini ditunjukkan clah semia ﬂﬁnar.n YN
dicoba, Sementara hangs @han dan upah lenaga Kefa/TE fak terampil menunm di M,
keadaan sehaliknya justru tedadi ol NE. Bag fafm:f produksi modal, psrrrntungearr BD &
M memberi pengaruh yang jelas berbeda juga antata di AS di satu fihak-dan di UE,
Hﬂmﬁsluﬁanﬂezdlfrah lain urtuk semvis isulan. Balam hat Ini NB mengalami pentruran
PDB, hsﬂ:amiianﬁ&n rseniase yang wacil sskali, sementara NM mangalami peningkatan
Pﬁﬂi'&t'rﬂ juga refatif kecll. ndonesa sendin diprakirakan mengalami peruninan sebesar
000 persan. ‘E‘irrgf-:-a’r penlrunan PDB Indonesia ini ratsti sangat &eml

S-Eﬂrlr[g dangan indikaiox POB, pnrmnh::ngan BO di N rmemheﬁ dampak pada
perrunsn I:eis;ajﬂtuamaﬁ il aiatlﬁ.-am 1B~Eﬂmla delar AS di Indonesia dan 460-850 jula
dolar AS di K 3. sermentara di AS dan UE tetap meningkat. Peningiamn kossjahlarann
raling besar dirasakan oleh AS. Meskipun pemictongan bantuan domestik di NM berpatensi

- MenUTURkEn thg-a‘&t hﬁ&aﬁhﬁa&ndﬂnFﬂE Incionesia, letapi bebarapa procuksi dan hasmgs-
haraa lmﬁn;lrtas parlﬂman pa:ngalmaﬂ Aarga-harga masukan perlanian dapst maningkat,
saningga pendapatan pefan| komoditas-Kamouitas dan pemilik sumberdays pertanian ini
dapat meninglat. Peningkatan pefisapatan petart in selanjuirya bespatansi meningkatkan
Wﬂﬂpﬂtﬂﬂ’mﬂﬂ dan. gﬂ?‘lurrmuhm shonomi pedesaaan. Oleh karena itu, Indonesia,

akle cialain gan !:Héthrul dan muliilataral mmkmmmagarbunmm
'ﬂﬁmmlt d h[Hh'll ditiapus.
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PENDAHULUAN

ebagal  anggota.  Organisasl

FPerdagangan Dunia'CPD alal World

Trade DrganizationrWTO, Indonesia
[etah mearatilikasi pembeantukan OFD
berdasarkan UU Mo. 7 tahun 19%4 dan talah
merarima Ferjanjian Periznian'PP serta
meratifikasi beos-apa produlk pedanian dalam
ine namonal scheduiss of camatments. Sejak
lahun 1895 sampai sesarang Indonesia jugs
fedah menotifikas prodiok peranian ke JPD
dergan data yang berasal dar berbagal
sektor, kKhususnya sekior peranian [Sawit

203,
Perundingan pedanian df OPD harmpr
tidak mengaklami  kemajuan  sc6)ak

dihasitvannya =erangka kerfa Paset Jull (il
Fackagel pada tahun 2204, Perundingan
sektor pertanian 1etap besalar sulis, bahkan
sampal saal Konferens Tingkat Manter (KTh)
Y1 gl Hongkong vang tolan bedangsung pada
Desambar 2005 vang Rl Perundingan
peranian adalah peruncicgan varg paling
kemplaks dan sulil. Muatan s pearan ticak
Fiaris migdyantub bidang ekoromi lalapi jugs
saral dengan mualan polifis dan sosia
Fualrya masalah sosial dan poliles disabatbkan
sabagian besar penduduk dunia lerlibal dl
dalam beragam masalah sosial dan
kemiskinan. Di =isi lain MAY yang tergabung
dalam CECD memberikan subsidi yang
terhasarn, vakni mencapai 320 milvar dolar 85
perfahun sehingga kordisi ini menyebabkan
diztorsi perdagangan (frade distorting) di
bidanyg produk portanan

Samud negara masih ingin memproteks
perdanannya dengan berbagai cars dengan
80, 5E atau menalkkan farni [ty sebabnys
agenda Doha mangeluarkan mandat, yakni
pertama peningkatan aksas pasar {marka|
access); kadus rmgriurangi alas menghapus
sagala bertuk SE (expor! subsioles EE),
keliga, mengurangi subsidi domeslik/S0D
| doeshc subsidhyd alzu Bantuan Domeslik!
B0 {domeastic supporifD3)) keempai
diszpakatinga pemberan perakuan Ehusus
dan berbeda untuk negara ber<embang, Darn
kpempal aspek yvang diursikan diatas,
makalah ini akan labih memlokuskan pada
aspek pengurangan BO di MO, karena B0

mervpakan salah salu kebijakan yvang
mendsiors perdagangan komodias perdanian
duria, sebagzimang disuarakan NE.
Penelilizn yarg dilakusan Hoekman, Mg dan
CHarreaga (20040, Hertel dan Keeney (2006}
dan Arderson dan Velenzuela (2005) iemang
nernah menuniukkan banws manfaat
pemoiongan kantuan domestik ol MM
terhadap MB mungkin sangat kecl
dibardingkan manfzat potensial dan
pemotongan hambatan akses pazar,  Dalam
bahasa lain Burfisher (2001 ) mencatat babwa
1anf dan kucts tanf mendistors! pasar lebik
Huat darpada bamivan comaestik dan subsidi
akspor, Bahkan Rae dan Strett (2003)
mrarcalat bahwa porkembangan pordegangan
berkombang dan manfaat keseahteraan
gacara berarti dapat dicapal meskipun
bantuan domestik diabaikan dalam
kesepakatan multilateral. Tampaknya 0l
rrarupakan sualc [.'rEr‘-I'JEI.Dﬂl. arus dbarma saal
inl, sahirgga secara potensial membeglkan
implikasi babwa s bantvan domestik dan
subsidl ekspor tidak pariu menjadi Ltk
perhatiar dalam sidarg-sidang OPT. Narmun,
rrgskipun hasil-basil panelilian maneka N
b, Indonasia ledap meerariukan inldnmasl
leiilary seberaps Désar rmanlaal yang akean
diperckah Hu dan rslalui Kemocilas-komatias
Epa saja.

Makaiab ini ditujscan unluk manganalisis
(e anle) pengaruh pamolongan alau balhkan
perghapusan BD vang dilakukar MW tarbadsp
kinerja Komeoditas pangamn Indonesia,
meskipun para penulis menyadari bahwa
analisiz tentarg implikasi perubahan subsidi
domeziik bukaniah pekerjaan mudah Karena
iz pengukuran besarmya sobsidi dormaslik
dar pemodalannya sarla karumifan yang
lerkail dengan program bantuan dernestis di
beitragal negars

Il. METODE PENELITIAN
2.1. Kerangka Pemikiran

Bartuan Domestk dapal muncul dalam
empat beniuk yvang biaza disebul empal kolak
(bt Kotak Jirgga'k) (Amber BoxA8). Kotak
BirW'WE [ Blue BoxBE], Kosak Merah/MM [Fed
BoxRE dan Kotak HijawkKH (Graen Box'GE),
Yang lergefong barduan domestik KH adelah

Fdizi Mo 3R anarn- Janid 20810
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bantuan oemennatal vang foak mendistors
perdagangan dan merupakan kebilakan, vang
terwujed dalam berbagal macam kegiatan
sepertl (] penelitian, (H} penyulichan, G
inspeksi pemasaran dar promosd, {(I¥)
pembancuran infrastruktur, (v) 2ok pangan
dalamn mendukung ketabanan pangan,
bantuan pangan domestik, (i} asuransi
tanaman, [(vil] skim jaringan pengamanan
sosial alay pendapatan, (vill) penggantian
pencapatan karena adarya bencana alam, (ix)
proagram pensun, dan (k) orograrr lingkengan
(W 19980, Unluk NB diber keloluasaan
dalam beniuk subsid masukan dan lasililas
pembangunan peranian dan pedesaan,
Sedangkan KB adadah sabljakan pemberian
Dantuan langsung kepada para petari vang
digunakan dalam program pembalasan
produksi. Kebiakan ind umumnyz dilakukan
pleh MM, zementara Gasluar . damastik
Invdenesia selama ini dapal digolongkan
sebagal KH dan KB, Penelitian ini mancoba
menduga dampak yang Lmbul akibat
dibertakukannys kobijakan pemolongan KJd i
Bk,

i pilar Bantuan DomeslisB0 (Dormasic
SuppatDE), BD dibagl menjadi 2 jerjang
Unmiuk pendgurangan dalam Fra Bound Tods!
AMS dan pamolongan frade-distoring
S suppon sacara kesaluruban, dengan
cara semakin  tinggi jenjang  maka
parnatongannya semakin hesar secar insar
Dafam dua kasus fersebut snggota vang
mermbarikan B0 besar akan bersda dijenjang
teratas, semua NE akan borada di jerjang
paling bawah. Selain it divsulkan juga
pengetatan pengounazan KB dgan peniniaean
kermbali serta klarifikasi kriteria penggunaan
4=

Sebagaimana diketzhul MM telan
mangubah kebiiakan yang sebelumnya
e lakukan vakn pembatasan produksi
ko arah pemberizn imbalan kepada peiani
mereka zecara langsung akibat hilangnya
pencapatan usahatani pads suaty pasar yang
kita ketahui tidak miungkin menatupl biaya
produksirya (Hutabara: of al. 20041 Pagahal
menurut Fasal Vi GATT 1947 apabita susiu
produk dijual & pasar negara lain di bawsah
harga produksings, maka Undakan ini dissbut

“gumgeng”. T Dunsiing” MM teradi ardara famn
karena subsidi esoor menulepi parbedaan
harga demestik yvang tngg dengan harga
dunia vang rerdah (misalnya gula dan produk
susu i UE) dan pambayaran langsung
el biava grocuksi yang finggi dan harga
dunia varig rarddah {(misalnya sereal di LIE),
Harga domesiik dan campurtangan
pemerintah dalam perdagangan di antara
negara-negard produsen dan yang terfibat
dalam perdagangan selalu mempunyai
penganih nyata pada hargs dunia, yaknl
semadkin tinggi tingkat perindungan oagl
produls yang diimpor dan semakin tinggl
subsidi ekspor, meka skan semakin rendahlah
harga dunia yang di hadap NB pengekspar
dan pengimper (Maldes dan Foster 2005,

Di Armarika Serikat selama sepuluh tahun
tarakhir, kemodites-komodias jagung, kapas,
gandum, beras, dan kedelal vang dijual di
pazar NS pzda harga jagung sekitar 5-35
pernen, kapas. 20-55 persen, gandum 20-38
persen, beras 15-20 persen, dan kodolal 8-
30 persen di bawah biava produksinya
mazing-masing (Actiondid 2004), Hal yarsg
serupa 1efad di LE. Saat ini, gandum dijual
A0-35 persan, guia G0-70 perscn, dan bubuk
=isL skim 50 persen dibawah biaya produbsi
magzing-masing. Gopinalh el al. (2004)
menghitung uniuk UE dugsan dukungan
produsen labih dan dus kali dukungan untuk
A5 meskipur rifai produksi pertanian LE
hanya 30 parsan di zlas nilai progduksi
pertanian A5, Sglanjulnya Espoli (2007)
mengatakan bahws hampir 45 persen
anggaran tahunan LIE yang Desamya sekilar
26 milvar Euro pada tahun 2000 dibelanjakan
uriluk ketijakan Hebijakan Pertanian
Bersama/KPE atau Commoh Agricullural
PoligyACAF dan sekitar 25 parsen untuk
kebijakan struktural ditujukan khuesusnya
urtuk merndukung =awasan-Kewasan
teringgal. Senatagian basar angoaran KPB
tu (antara B5 sampai 80 persen) dinabiskan
untuk permbayaran langsung kepada palan
dlau dukungan pasar (vang saal ni disebud
Piar Fartama KPB), sedangkan sisanya 10
sampal 15 persen di arahsan uatuk Kebifakan
Pembangunan Padesaan/KPP stau Bursl
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Crevelopment Palicles/RDP (yang disebut Pilar
Kedua KPB) |[Esposti 2007]

2.2. Analisis Data dan Jenls Data
2.2.1. Metode Analizsis

Pengiitian ini menggunakan peranghkat
lunak Medel Proyek Analisis Perdagargan
Global (Giohal Trade Analysis ProjectGTAP
Madaling)l’, Pemilinan metode atau alat
angalisiz didazarkan pada kerelevanan
masalah dan kelarsadizan dats dan informasi
untus menjawab masatah. Maodel GTAP vang
digunakan dalam penelitizn ini adalah GTAP
wersi & yang mangogunakan data-data tahun
2001 aleh Center for Global Trade Analvsis
Purdue Uiniversily, Indiana, AS, Analisiz GTAP
rmeflpakan salah =atu dan paket mocel CGE
yang dapal dipergunakan wuniuk melhal
dampak perdagangan (tarif, subsidl ekspor,
dll} dlalarn kerangka: (1) saiu negara (Single
eounley)-dan {2} mualt markat, mul countne
soanyak pasar atau negara),

Andalan-andaian utama vang dipakal
modal GTAP ini antara lain zdalah; (1) strusiur
pasar {perzaingan sempuma)l, [2) lungsi
produksi berskala penerimaan telap alau
carstant relums fa scals, (3 rumantangga
wakil |represeniate householal berparilaki
memaksimumkan kepussan, (4) permearntah
berparilaku sama seperti rumahtangga wakil,
(&} aniara produl domestik dan proculk impor
dapat saling menggantikan sacard sempurmna
wandaian Apmington), (B} tefadi investasi dan
dinamika ekonomi, (7) semua fakior produksi
lermanfaatkzn (tenaga kena semuannva
lerserap), sehingga mode! menjad tarutup,
8] kezejahleraan sosial adalah kesejzhteraan
mnumahtangga wakil (ihal Herel 1997).

Andzian-andaian i mendpakan Rekuatas
sekaligus kelemahan model GTAP inl juga
Fertama. beberapa sektor di beberapa negara
dapal bercorak persaingan fidak sempurna
dan berekonomiskala atay sconomy of soal.
Kedus, sndaian Armingicn menulupg
kemumngkinan peralihan ickasi peruzahaan,

' Fare ponubs menyETealan Tarima kAR depaidd Papak Lr
Frwigods Bepals Badan Peneltizn dan Pengembargan
Departeman Perdagargan vang talan mambad 2in kepadts gom
oarubR ik ey umaken Pake Srogram G1AF Werskon
ST,

xarena produk yang saling bersalng adalab
sama oi seluruh kawasan dan yang
rmarmbecskannya adalah asal vsul negaranya,
Ini mengabaikan kenyalaan bahwa aca faktar
mutu vang lebifh meneniakan keputusan
pangimporan barang selain lakior harga. AT
Yarg mempunya pencapatan linggi besanva
lebih perduli terbadag miutu dan kakaw ini tidak
dipernitungkan maka dugaar-dugaan yang
berkaitan dengan pengardb pendapstan akan
bigs. Keliga, pengaruh varisias aiau jenis
prodiik 1erabalkan. Keempat, penggunaan
aekior perban=an global samzta-maia karana
data investasi bilateral dan pemilikan tidak
teraedia. Kelima Hdak memoedakan parakuan
terhadap investasi domestk dan asing.
Keenam, tidax cocok menganalisia isy yang
berkaitan dengan susunan belanja
pemerrtah. Ketuuh, (su pasar tenaga kerja
[antara lain penganaguran; tidak dapat atasi
dengan bakk, Valerzusla at al, {2007 di daiam
salan satu tullsan meraka mengatakan babwa
model GTAP |Juga lidak selalu sempurna
menggambarkan kebjakan-kehijakan
pemeanntah yang ada, termasuk serusahaan
pemerintan  atau badan usaha atzu
perdagangan milis negara. Ketarbaizsan fain
adalah terkait dengan masuknya faxtar
prodisssl lahan yang mempunyai 2lastisitas
pergantkan Derpasangan yarg sama terradap
modal dan TK.

B dalam penelitian ini. para penulis
mengiunakan agregasi 5 negarakelompok
nigara dan 16 komaoditas. Adapun negaras
Sgredgas nedan adalkah sebagai barkot |
{1} Jepang,

121 Koraa,

(3] Amerika SarkarAS,

(4] Unl Eropa/lJE,

(51 Megara Maju/MNh Lainnya.

i8] Indonesia,

i(7) G-33 {sesual dengan «elorsadiaan
neqgara di program GTAP),

(3)  Siza dardunia.

Sedangkan dar 18 komodidas Eersebu
vang dimasukkan ke dalam sekicr peranian
barjumlah 13 komoditas, yang dilambangkan
dalam nama peubah yang terdapat dalam
fznda kurung, yaitu

Edisi Mo, S7XVIF anuari- Toai/2008
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(1y Padi dan lahannya, unluk Padi
{Padi Qlahk}

Gandum, uriuk Gandum (Sandum)
Serealiz ainnya, unius Jagung (Jagung)
Sayuran, Buah-buahan dan ®acang-
kacancan, untuk Sayuran dan Kelapa
{segarkering) (Horti)

Biji-bijian Mangandung Minyak. untuk
Hedelsi (HKadealai)

Gika dar herbagai Tanaman (Tebu, Bit),
untuk Gulaftebu (Gula Tehu)

Tanaman Janis Fibers, untuk Kapas ataw
rami (Kapas_FRami)

Termak Hidup dan Dagingya dan Sani,
Hambing, Dombe dan Kuda, uniuk
Ruminansia’sapi (Soi_Dmb_Dag)
Temak lainnya demak hiduz dan [airnya)
termasuk unggas,  uniuk unggas
tAavam_Telur)

(2}
(3
[
5}
(6}
(7}

(B}

)

Hagad) dan modal [capilal-based] Yang
terdapal dalam subsidi Taktor inpat (FECOY,
Mamun, dan pakel program yang tersedia
dalam GTAP Versi B.0 goncangan (shock) yang
dapat ditakukan hanya terhatas pads tingkat
subsidi keluaran e TG atau QSER. Ini salah
satu kelemahan GTAP Versd 5.0 ini, Oieh
karara i dzlam simulast inl, pemotoagan
hantuan domesiik diterjemakkan sebagal
pematongan KJ sdja, vang sebetulnya
merupakan salah sata bagian keci dan subsidi
domestik; sehingga dalam penelitian inl wamg
dimaksud cengan bantuar domestik dalam
model GTAF Versd 6.0 adatah subsidl uniuk KJ
it Sampal saat sebalum pettemuan dl Vavay,
Zwiss tanggal 27 — 30 November 2005 yvang
Izl teiah ada emaoal usalan pamolongan
banisan comestik (Tabel 2.

Tabel 2.1. Skerarc Pemclongan Bantuan Domestik

JenjangTingkat bound | Usudan Lisilan Usular KTK Horgkong
K20 USsa UE

1. = G milyar delar AS B %S i R il T80 % UE

2. 10-60 milyar dofar A5 "o % B3 % Gl T 5375 % AL dan Jepang

3. 0-10 milyar dolar AS 70 % al a0 | E1-F0% MM Lainnva

(100 Susy dan produk olabnnyas uniuk Susu
dan preduk olahannya (Susd_Olahan)

(11 Parmanian @innya, ustuk Pala, dan Yanili
(Pertan Lain)

(12} Produk Minyak Nabati, uniuk Kelapa
[kepral, dan kadelai {minyak} (Minyak
Mabal)

i13] Produk Makanan CHahan, untuk Kakao
[Cilan Makanan]

Dalam melakukan simulasi modal GTAR,
manir? Fae dan Strott (2003) instruman
dzlam penyesualan Uga jenis BD dilakukan
metabal KB, BH dan k.J adalah sebagai beriku
D Kolak Jinggadkd JAmber Box’A8| diproksi
dengan subsidi oulput {OSEF) dan subsidi
inpul arlzra (S5ER); Kolak Birw'WE [Biie Box
BBJ; dan Kotak HijauH {Green Box/GB)
diproksi dengan subsidi input lahan | land-

Kemudar dalam peremuan di Vevey ada
usulan yang ditawar<an saal sidang, yakni:
Usular 1o LE (70%), A5 (B0%) dan negars

anrrya (50%)
Usulan 2 UE (70%:). &5 (B2%:) dan negara
Lainmea (3550
UE {B0%a), &5 (= 0% dan negara
lalnnyia (B0%)

Dengan manggabungkan usulan-usuian
lersabul. maka para penulis merumuskan
empat  skenaric  pemolcngan  unluk
disimulasikan dalam madel, valiu:
akenario A Usulan K 200 = 80 milyar dolar

A5 (BDT untuk 'UE); 10-60 milyar
dalar &S {75% untuk AS dan
Jepangh can 019 milyar dodar
&5 (30% unbuk MM Lainnya)

U=ulan 3

34 Pasian

Falizi Mo, 300OVTL Tunvari-Jumd S 0E



Skenario B Usulan LE: = 80 milvar colar AS
[7&% umntux UE); 1060 milyar
dalar A5 (53% untuk AS dan
Jepangl dan 0-10 migvar dalar
AS [50% unluk MM Lainnya)

Skanarin G Lsulan USA: = 80 milvardolar AS
1 P05 untuk UE): 10-50 milyar
dolar AS [B0% untus AS dan
Jepanay: dan 0-10 milyar dolar
A5 (50 unnak MM Lainnya)

Skenaric D Hasil KTM Honghong (minimsal},
yakni pamaongan terendan di
datam Tabel 3.1 = 60 milyar dedar
AS (7% untuk UE), 10-60 milyar
dalar A% (53% untuk A5 dan
Jepangl; dan O-10 milvar dolar
AS{AT% untuk MM Lainnya).

ill. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1. Produk Pertanian yang Mendapatkan

Bantuan Domestik

Berdazarkan datg GTAF Versi 8.0,
barbaga produk terutama produk pangan
duria sangat dipengaruhi clah bantuan
domesiik atau calam hal ini K1 Sebagai
calatan, (1) fidak semud produk atay
kelompak procuk yang didelinisikan paca Bab
Wetndologi difmasukkan dalarm tabel untuk
menghemar naaman dan untuk memusatkan
perhatian pada produs pangan dan (25 tidak
SEMLUE NEJard uga molaporksn Seoars juur
besaran  banluan domestiks  vang
dikeluarkannya bagi setiap produk dan paca
mima jug2 bartuan domeatix ind dinilzl
barlalu rerdah darn nilal vanyg sesungguhnya,
Mmasxipunm hal ini sulit dibuktikan. Dari
sabanyak B negara’kelompox negara, empal
diantaranya memberivan subsdi (Subsidi
domests barnilal positit dalam Tabel 3.1% ke
produk pertaniannya dan zstainnya malah
margenakan pajak (secangkan kalau bernilai
negatif adalah pajak domastik] terhadap
procul perardarnya Ssubsid domesiik bermilai
positif dalam Tabed 3.1, sedangkar kalgu
pernllal nogatil adalah pajak domestik)
Boborapa hal vang menaril dicatat dar Tabel
3.1 aniara lain gdalah bakwa: {1 dengan
pengecuslizn Korsa, hampir semua negara
majuwMNM memberikan subszidi bagi oroduk
peraniannya dan jumiah sdabsid ini 2argst

besar. (¢) sebalknys, hamper ssmua negara
hertkembang/MNB {Indonesia, Kalompok 33K
35 atau G 33, sisa negara lainnya) malah
mengenakan pajak terhadap produk
perlaniannya, (3} Jepang, UE dan AS
membelanjakan bantuan domestik yang
sangal besar kepada komadilas biji-bijian
mangandung minyas (zedelal), (3} AS dan
Jepang mermhen subsidi bagl padi dan produk
olahannya, tetapi nlal subsidi baras AS rangat
pesar, semeniara UE malah mengenakan
pajak atasnya, osn (4 hampir samua produk
pangan di MM rendapat

3.2 Simulaz| Dampak Pemotongan Subsidi
Domestik Megara Maju ferhadap
Kinerja Sektor Pertanian
Analizlz gampak penurunar Subsidl

Domestk/30 atau Banluan DomestikBD

daiam penzliian in' ditakukar melaiui simidlas

dengan bantuan prograrm komputer GTAP

Version 6, Hasll-hasil analisis yang

dicentumkan dakam tzbel dan menjadi pokok

pembahasan adalah hanya enam kelompok
komoditas yang digolonghan sebagai procuk
pEngan. yalil Padi dan Clabannya, Gardum

Seredla lainnya (seperti Jagung), Sayuran

Birah-ouaban dan Kacang-kacangan (Produk

Hortikulfura), Biji-tvjian Mengandung Minyak

iseoot Kadelai), Gula dari berbagai Tanamar

(Tebu, Beat). Dampak penghapusan BD hanya

diamall dalam indikator-indikaior penting,

soperlic ) perubahan harga (masukan dan
kalsaran) paranian, (i) praduksl, (i neraca
perdagangan, {iv Iimpaor, ) perminfaan rumah

fangga Indonesia, (v} PDBE. dan {vii}

kesajahtaraan

3.2.1. Dampak Terhadap Harga-harga
3.2.1.1. Masukan Perlanian

Hazll simislasi menunjukkan perbedaan
yang jefas dafam petubahan barga-harga
masukan antar MM (yang diwakil A5 dan UE)
dan NB [yang diwakii Indonesia dan K 33)
zhibal pemotongar: subsidi domastik i KN
(Tabal 3.2). Hal ini dtunjukxar aleh semua
skenario yang dicoba, Sementara harga lahan
dan upah tenags XeqaTK lak terampil
menurun i MM, kpadaan sepaliknya jusiru
terizdidl MB. Hal ini barkaltan dengan

Edist Moo SOOI amnar- Jonb 7o
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dekapitalizasi fakins produks: lghan dan msa
T tek terampil di bidang peranian yvang akamn
terjadi di MM. Selama ininilai lahan dan upah
TK peranian tak terampil di NM memang
meningkat, karena harga produk pertanian
varg dihasilkan fakior produksi lahan dan TH
tak terampil dengan sengaja dibust tinggi, o

produssi perdanian semakin menguntungkan
can selanjutnys mendorong peningkatan
permintaan lahan dan TH tak terampil.
Feningkatan permintaan terhadep kedua
fakior ini mendorong harga-harganya
menirgkat Peningkatan harga lahandan upah

Tabel 3.1, Tingkat Santuan Domeslik (Subsidi Keluaran)], Awal Sebelum Simudasi Tian Komoditas

di Setiap Megara (%)

Mama Sckint Aoregal Fauhzh.  |dzpang Karza L5 Wl KRt | oo K3 She | Toal
Ercpa Mau =iz Keger
—anme La-nrr,a||

| Fad dan Claaa=mm Fadi Clan| 21 1 M7 -1 i 0 a3 0 M
= Gandum laqnam G 0 36 0z LT S Z 0.8 24
5 namals By Ay 15 0 BT oz 33 | 12 5 il
4 Sawuan Biat-ughas dai

Kapang-kagangan Hn Y 0 1.3 LIE I &0 48] -3 i
& B-bilan Menganding

M Karea 450 n e | 3T 03 2 L6 B LT
g DOua o emagal

Tarenan (Taby, Beel) Guk - Tohw f 1] i [ [} BB 6| kB -T2
Y Frodhs Perfanian yan lan -3 174 -12.8 20 -3 -1 227 | -1g4] -Fi.2

Totx 5.3 S hER] 5.0 z =87 156 123 TaA

Samaer. G4 Coda Sasa ok

SRk (L ki P tabare] perseat ke (b | ngry cenbazal b 85 esngher @ S0 mumima 0432 damusa, kabyepun o503 parscriaseiwn songa berd

alets harga yang sebardsnya untuk mambantu
petanl mescka, Porengkalan nilai produk ini
didarong oleh subzidi domestik. Jadi, kalau
siubsial domestlk dipotong, datam jangka
pendek harga-harga produk perlanian
samakin menurun. Penuranan harga ini
selanjutnya membuat investasi o bidang
perianian akan menurun dan akibatnya harga
lahan der upah TK jak terampd] peranian juga
METnLnn,

Sedangkan df ME (Indenesia gan K 33)
lerjadl keadaan sebaliknya, di mana fakior
progiukst abarn dan TE ak terampil merjadi
lerkapilalisasi. Arlinya, masyarakal
meamandang bahwa investasi di bidang

TK Tak Terampi di NE juga dipraxirakan oleh
hasil analisiz Anderson dan Manin (2005],
Hal berbeda tarjadi pada faktor produks|
TE ferampil pertanian, dimana semua
skenano menunjukkan bahwa di manapun
wilayahnya, upah meresa tdak banyak
nerubah alau berubah hanya dalam
persenlaso yamg sangat kecil, sekitar 0.2
parsen (Tabal 3.2). Ini dapat dikaitkan pada
lingkat leknologi partanian di ke dus
kalompax, Di NM yang dicinkan pertanian
dengan basis alel dan mekahisasi pedandan
serta sarara teknolegl vang mutakiie dan
padat modal 1enty mempunyal perpaduan
tirghat tfeknalegl dan TE tarampil yang tetap,

Wi PPAMOAN
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Tabel 3.2. Pengaruh Pemotongan Sebsidi Domestik terhadap Perubahan Harga-hamga

Mazukan (%)
Skapario Masu kan Harga Masukan di Negara/Kelompok
Megara

AS UE | Indonesia K33

A Usulan K 20 Lahzn -10005 -4.15 1.268 1.09
T Tak Terampd -0.02 -0.01 0,11 0.5
TK Terampil 0.0 .02 o2 0.00

WiGdal 02 .01 .05 CLod
Sumbsr Dayaslam | 015 | 005 | 021 0.21
B. Usulan AS Lalhan 553 5,46 0.85 r.az
K Tak Tarampil 0.6 -0.08 003 [0
TH Terampd C.ai R .02 000

Modal 0.0 L0 0.04 2,01
Surmber Daya Alam 008 -0 AT (.16

. Usuian UE Lahar -7.a7 -5.61 1.04 0.E9
TH Tak Terampil -0.02 .01 009 .04

TH Tecampil 0.0 £ 0oz 0.G0

Modal -0.02 0. 0.os .01
Sumber Daya Alam (HA R .63 -1.18 057

L. KTM Lahan -5.9% 594 0.as .80
Hongkang TE Tak Terampil -0 .01 0.09 004

[ Minirreal) TK Terampll 0,00 .o n.oz .00
hModal -0 .0 .04 C.od
Sumber Dava Alam 002 .02 .17 4116

Suanbai QTAF (s Bags ol

sehingga perubahan yang lesjad dakam barga-
harga akan sulit menqubah perpaduan
texnologi dan TK terampilnya, sehingga
cengan demikian upah marshka juga tidak akan
berubah. Sementara di NB dengan ciri
peranian dergan alal-alal sederhana dan
kahkan mekenisasi sangal tlerbalas serla
teknodogi dan modaf terbatas pula dipastikan
Eelum memperhitungkan zumbangan TK
lerampll, sehingga perubahan harga-harga
vang leradi belum tanie mampu menguban
parubaban parminiaan terhadap TH ferampil
Ir.

Bagi faktor produksi modal, pemoicngan
BD di NM mamber pengaruh vang jelas
berbeda jga antars i AZ dl satu fihak dan gl

UE, Indonasia dan K 22 di fihak lain untuk
SemMua usulan, E'G-r'lgiih berbagal usalan
permciongan subsidi domestik vang ads saat
mi oli AS 1erjadi penurunan nilai jasa medal,
sadangkan di Indonesia UE dan K 33 terjadi
peningkatan nilai jasa modal. [ni moengkin
dapal lefadi karena usaha peranian i AS
jauh lebik padatl modal dibandingkan dengan
ugsaha pertanian di UE, apalagi jika
dibandirgkan dangan Indonesia dan K 33,
Oleh karena ity pematongan subsid: domestik
membuat potens: kegiatan produksi pertanian
dan investasi perianian di AS menurun,
gementara di Indonesia, UE dan K 33
meningkat.

Ftizi Mo, SOV I amare- Joni 2008
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[rarn besaran dampak perdbahan barihal
bamwa usiian A membankan dampak yang
lebin rendah dar pada usulan-usulan vang
tzin, kesual termadap harga-hama masukan
di LE, Tampak terfihal di sini babwa AS ingin
MEnCOrcan g Penaahan harga-hanga yang letdh
cepat di LE, Yang lidak dapat dijelaskan
dergan mucah acalah marmapa di A5 harga
fakior produksi sumbardaya alam lzin
menurun, semenlara di indonesis, UE dan K
33 manirgkal? Barangkali ini tarkait dengan
penngkaian ketersediaan faktor praduksi ini
YA Semasin banyak akibat tarbebasoya darni
keglatan produksi perlaniar.

Crari liga fakior produksi vang mennrun
harganya di NM, ‘ahar yang mengalami
penurunan terlinagl, sedargsan oi MB dari
empat faklor produksi yang meningkat
harg=anya lahan juga yang mengalam: maling
besar Yang menarik juga diamati dad Tabel
3.2 adalzh bahwa perubahan herga faktar
prodduks sumberdaya alam lain herentangan
arah dengan barga faktor produksi ahan, TE
k- lerampd] gan modal di AS. indonesia dan
K 33, samenlara di UE arah perubanannya
searah dengan faktor produksi lehaa gan TR
tak terampil,

4.21.2. HKeluaran Pertanian

Penurunan BD juga borpergardh pada
harga kemocdias pectanian, baik ol M
maupun ME. Semua usulan pemoiongan
gubsidi domestik memorakirakan hanga-hasga
semua produk varg diperimbangkan
meningkal di Indonesia, AR dan K 33 (Tabel
3.3), Peningkatan harga pertanian di AS
umumnya leblh besar disandingkan dengan
peringkatan harga di UE dan NB. Sehaga
contoh, dalam skenario KTHM Hongkong, Wi
yang banvak memberikan suhsidi pangan
soporl pads Padl, memperdihatdan harga Padi
A5} naik sebesar 9,3-13.5 persen
dibangingkan dengan harga Padi (indonesia)
vang hanya meningkal sebasar 0,.32-03.43
pessan, Mamun, peningkatan atau panururan
harga-harga keluaran Hdak begitu terasa i LE
kecuall untuk Bijl-bifian Mangardung Minvak

Uniuk Gandum. Serealia lainnya dan
Sy uran samua usulan memprakiasan hanga:
Farganya menuren i UE Hal ini beroeda dan

hasil yang ddapalkan Bulisher (2007) yang
menyaiakan bahwa panghapusan distars:
kebljakan pardagangan perianian dan
domestie dapal meningkatkan harga-hanga
permanian duria zekifar 12 persen, karens tarif
imaor manakan parmintaarn mpor dan
banlvan domestik dan subsidi ekspar
mencarong perawaran berleainan, sehingga
secara bersamaan aklan menskan hanga
hargs perfanian dunia,

Sebagaimana dijelaskan pada Anakbao
Ferangka Pemikiran, A5 dikelanui
mangaeluarkan subsidi domestik urtuk namipr
semua produk pangannys, Dengan subsidi ini
petani atau perusahaan perfanizn pangannya
tidak akan pemah mendents Kerugian dari
pangar:h penarinan harga dunia dan karena
perani atau penusahaan perlanian pangannwa
tidek merasakan Kerdgian ini mareka tetap
berada da‘am jalur biznds produksi bahar
pangan clan fetap memasok produksi ini ke
pasardunia, Dalam halind harga yano diterima
petani teap inggl meskipun biaya produksinga
tinggi dan harga durdanya rendah. Pada tzhun
1986, AS menghapus sistem harga sassran
&AL fagel prices dan pembayaran tamhahan
slau deficiency paymeanis uniuk produs-
produk pokok serla areal perantukan untuk
F"'-EI'IQDI'IG':J.IIHEII'I pasokan aal set-aside
grogeam. Meskipun program-program ini
dihapus, ada Pebedpi program Dan yang
manggantikannya seper| pembayaran tatap
alau darural atau fixed and emergancy
papmants dan harga-harga dasar atau foor
orices dalam beniuk bunga pinjaman
pembayaran tambahan atan laen rede with
defiziency payments lolap dipertshankan
untuk produk-preduk pokok, sementara
wehijakan sektor pergulazn di UE dan AS
nanya mergalami sedikit perubahan sojak
15996 (Gopinath et al, 2004). Oleh karana itu
apabila subsidi domestik inl dipotang
beberapa petani atau perusahiaan pertanian
produk pangar tdak mustahid akan ksluar dan
[alur bisnis produks| parlanian pangan
sehinpga voluma procuksi kermaditas pangan
A=an mendmun dan pada giliran yarg
selanjutnys dapal mendomng paningkatan
harnaa-hanga produk pangan oi AS

IR PaNGAM
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Tabel 3.3, Pangaruh Pemotongan Subsidi Dameslik terhadap Perubahan Harga-narga
Hehsaran {3

Skenzric Kelernpok ProdukHare Froduk di MNagarsKstompok
Menrra
i UE | Indomesie | K33
A Lzulan K20 Padi dan Olahannya 1350 0.1E (rd3 nd
Gandum 073 S 045 D26
Bareslia lainnya 326 010 083 0.2
Eayuran Buah-biahan
dan Xazeng-kacangan 1.54 000 .52 g.28
Biji-bvfan Mangandug
Minyek 13.21 200 i 04
Gula dan terbaga Tanaman
{Tebl, Beat| (R T4 0.1 020 0ia
E. Usilan A5 Podl dan Olahanrya 355 0,110 AR 013
Gandur &3 0% SR 0.18
oeneaka lainma 232 (.15 LR n.23
oayurar, Buah-baahan dan
Kacang-kacangan 1.12 -0.05 o 019
By-bijian Mengandurng
Firnyak .46 18,66 20a 074
Gulz dan barbagai Tenaman
[Tebu, Boel) (.08 -0,01 R 1 R E
. Usulzs UE Padi can Clahannyz 10,79 e s C.20
e 58 -[1.0¢ .40 130
Sargaliz |zinnya & RE -0.11 .51 0.23
Sayuran. Bust-bushen dZan
KAcang-4acangan 124 .02 042 2.1
Biji-tijien Mengandunn
liryak 1061 175 225 0.a4
izl dan beragd Tanaman
1iebu, Beet) 3208 .00 par 0.15
0. KT Padi der Clehanmnya 4.5 nin f32 0B
Hargkong Gzndum e -4 R .18
ihinimal) Serasia lainnve 2.2 -} 14 45 024
Sayuran, Buah-buakan dan
Kacang-kacangan .1 {1 BBy 01%
Ei:-bijian Meagrrdung
Kliryek 4.4 17.47 204 g
Gula dar berbagal Taranman
(Tebi, Beet) 0.08 0.0 .13 LR R
Siankier GTAF Thais Tasa | Hiili}
Badasa Moo SEEY T amiari- Jani 20EE Pakss 3y



Bagi UE yarg dikeizhai memoerizan
aubaidi domestik urtuk produk-produs gula,
serezlia, sayuran can buah-buahan
darmpzknya adalah penurinan harga-harga
produk tersebut (Tabel 3.3). Hal ini teradl
karena Kebiakan Pertanian Bersama®KPE UE
atau ELU Comwmon Agriculiural PolicyCAP
melaiyi gabimgan instirumen subsidi domestik
dar ekspor serta kuota taril, dirancang
sedemikizn ruoa Eniuk membuat harga ol UE
lzhih tinggi dari harga cdunia. Dangan
pemoiongan subsidl domestik, dukungan
kepada komaditas-komaditas perlanian
seperti ini semakin berkurang dan akibatnya
teriac pengalokasian sumberdava parlanian
dan restnukiurizasl wsaba perlanian yang
mendarong. produks) perlanian meningkat,
Vang selanjutmya mendarong hanga-harganya
SEMAakin menurnn. Selain i pensusunan Parga
ini reungkin berkatan juga dergan pargalinan
bentuk hanga dukungan atau harga intervens
ke benfuk sumbangan langsung kepada
petani yang meningkal seperll vang dicatat
Gominath e al, (2004).

Akan halnya di NB (Indonesia dan K 23],
Yang paca umumnya ldak memilisi subsidi
gamestik peningkatan harga-targa memang
hams teriadi, karena harga-harga vang terjadi
sedama inl di dalam nageri negara-regars ini
terlekan harga dunia yang rendah akibat
surpsls procuk pedardian Mk i pasar dunia.

Dari enam kelampox produk yvang
dipertimbangkan, semua usulan pemotongan
subsicl comeastik memprakirakan harga Fadi
dan Olahannya di AS memparoleh
peningkatan harga yang paling tinggi,
sadangkan di UE, indonesia can K 33 samua
Usulan memprakirakan harga Biji=oijian
Mengandung Minyvak vang meningkal paling
besar. Yang peslu juga dicarmati adalah,
peningkatan harga kelompok produk ini salal
tebih tinggi daripada kKelormpok praduk lzin i
UE, Hal ini merupakan akibar dari
pelaksanaan program bahan hakar bio vang
memang dilzksanakan dangan sunggubes
sungguh dan peningkatan kebutukan bahan
pakan umiuk ternak-ternak di UE. Ini
sebanarnya menjadl polensi basar bagi
Indonesia, fetapt pengembangan komoditas-
komaoditas vang dapal memenuhi kabotuhan

ini sangat sulit haik dilinet dan slsl penglmpor
dan di delam negeri sendin, misanya pada
kalaps mawit dan ubikayu, Berbagal upayva
dilakukan UE untuk menghadang kadua
produs inl agar tidak mudah masek ke UE
dengan hambatan tanf dan bukan taril seperti
memasukzan izu lingkungan. Uriuk itu
Indanesia peril mencentall porubatan i
secara konsisten.

Harga komodtas sayuran di Indonesia
nas §,39-0.52 parsen, dan lanaman pangan
sepenl Fadl dan Kedalai naik masing-masing
0.32-0.43 persan dan 2,03-2,77 parsen,
Dengan demikian lerlihat babwa komodiias
Kedelai sangal peka terhadap panurunan
banluan domestik MM yang diunjukkan oeh
nilal paningkalan haroa vang ferbasar {2,03-
2,71 porsan) dibandingkan dergan komodilas
lainnya. Conlohrya negara AS, peningkatan
harga Kadolai leabib besar dar di Indonesia
yailu 9.42-13,21 persen dan di LE mencapal
17,472,190 persen. 0§ antars ke empat
uzdfan, usulan K 20 memberikan dampak
yarng paling besar dar Lsulan-usulanlainimya.

322 Dampak
Produksi
Dengan melakukan simulas! pacda
beberapa skengrio yvang telah dizebulkan
sabelumnya, hasil yang d'paraien berbeda
artar komoditas dan inl terdad di semua
usulan, Bagi MM =eperti AS akan sangat
terpukul dengan skeraric penurunan subsidi
ini, Rarena produksi semua oroduk pangannya
rangalami perururan (Tabel 3.4) Dampak
lenutan darui penurunan procuksi ini acalab
harga-narga produk panagan di pasar dameaslik
AS akan meningkat, seperti dijelaskan pada
bahasan sebelumnya. Yang paling menonjal
panurunan produksirya adalah Paoi dan Biji-
bijian Mengandung Minyak alau Kedslai,
Bagi EL), semua usulan pamotongan BOD
hanya manurunkan produksi Biji-bijian
Mengandung &invak atau Kadelai, semeniara
oracuksi komodilas pangan l&in meningkat
Paningkatan ini iantu akan menyebabkan
Narga-narga produk,
Selain Biji-bijian Mangandung Miryak
akan menurun sebagaimana dgiparoleh pads
nasil pada Tabel 3.3 Twak mustahil jugs

Terhadap Keluaran/

o PARGAD
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Tabel 3.4. Pangaruh Pemotongar Subaidl Domestik terhadap Persbahan Kaluaran Produksi
Pertanian (%)

Feruhahan Frodiks
Shkenann Kelompek Prodik di Megarz/Kelompok Mepara
&5 LE Indonesia| K33
A UDsulan K20 Fad: dan Oahanmya 220 336 0.o3 0.2%
Gangam 200 0.9: 1139 0B
Seralla lanma -1.14 0G0 016 02z
Sayuran, Bugh-buaher dan
Fatanz-kacangar -1.41 o 008 -0
Bijl-tijizn Mengancung
inyak 1573 .58 B.ET 2.58
isua daq berbagal Taraman
(Tebu Esel) .05 0.1 -0.05 i
B Lsulzn A5 Fadi dan Clahenmya -15.55 2.44 0.2 016
Gandien -1.43 0.7h .28 [.0&
Saresliz |zinnya -84 0.43 1% w18
Sayurzn, Buah-buszhan
dan Kacen-kacengar .87 [.34 -(ki -0.01
Biji-mijian Mengandung
binyak 1043 213 S.BE 1.4
Giula den berbagei Tanaman
iTehy, Beefl 0.02 e -0 005
. Lsuan UE Fadi dan Olahannya 17.549 272 il 7 .14
Gaandum 6 0.78 0.5 (.16
SEfeET Ainnga .57 043 .13 a7
2ayurarn, Buah-buahan
tan Kacarg-kacangan AT 0.5 008 -0
Bijl-biman Wangandung
Miryrk ~12.40 18,20 4.28 20
Gulz dan karmsgal Temamen
{ Tabu, Beet} Ll [.ng RHLIC 0.0
D, KTM ad dan Clabanme 1758 P 0.2 a9
Hong=ong SRR 1.61 076 023 006
[Mirimal Gerzalis lkinnya -0.97 o.48 01s 217
Sayyran, Buah-buahan can
Kacang-kacangan 0497 | -6 0
Bikbljizs Mergarsung
Miryak -12:40 1920 473 2.10
Gula dan bedbagai Tanaman
i Tetu, Beet) -0 008 -0.04 0.0

Sumbiar GTEF SEfs Sasss iikiah!
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dikatakan apaoila permgkalan valuma
produks beberapa produk pangan in lergadi
karena UE telap meamelibara subsid domestik
dalam benluk lzir, sehingga petani atau
perisahazan peranian pangan lstap dapal
berada dzlam jalar produksi mersss. Sani B
33 keadganrya lgin lagi. dimana semua
Jdsulan mermprakirakan produksi Hodisuliura
dan Gutanva menyrun aniara 0,07-0,04
persen depgan pemotongan S0, Hasil ini
sadikit berbeds darl hasil yang diperaieh
Jensen dan Yy [2003) yang mendapaikan
oahwa dangan pemyesuatan strukiural yang
leradi pada peranian di UE, maka produksi
gandum dan biji-biian akan mercsat,

Bagl Indonesiz, komoditas yang
mengatami perurunan produksi akibat
penurunan BLD o NM adalan Gandum,
Hortikdliura, dan Gulz dan berbagai tanaman,
sedangkan yang mengalam| peningkatan
produksi adalah Padi Jagung, Kedeial,
Cengan demikian, dampak penusunar BD o
MM larhadap produksi paeranian di Indonasia
sardgel barbada dar asa yang lagadi di MM,
Penurunan produksi ke lina kelompok
komoadilas ini lentu loak lerlapas darl
percbahan harga-haega prodosnya O pasa
dunig mengingal Indonesia mearupakan
negara penaimgoer barsih alau sl importsr
Meskipun tidax dianakss secara khusus besar
karmargkingn bargas-haig ke lga pradus ird
diprakirakan menurn. Alasannya sederhana,
baryak negars tendama MW memaarikan
subs=id dalam berbagal bentuly Yang sangat
besar bagi ke tiga komoditas inl =ehingga

mengkan narga dinianya can selaniutnya
menekan harga di pasar demestik indonesia.,
Procuksl Gandum mengalami penurunan
paling besar, antars 025029 pérsan dan
laraman inl sangal tarbalas yaolumo
produksinya serda pangambargannya [uoa
masih mangalam’ kesulilan, Sasdangkan
komoditas yang paningkatan produksinga
palirg merorjod di Indonesia adalah Kedelai,
dengan igju sebesar 3 89-5. 27 parsan,
selainnva cenderurg i bewah satu persen,
FProduksi Padi sendin mengalami peningkatan
harye sabesar 0,02-003 persan, Untuk iu
Indonesia tetantang untuk di mass depan
mampy berperan dalam produksi kadela
Dapatkah ahli-akll agronemi Indonesia
mengatas berbagal hambatan iklim dan
peryakil kedelai?
3.23. Dampak Meraca
Perdagangan

Fardrunan BD di MM diprakirakan akan
Mampergarun <erdagaar sronom makno
stalu negard. Hal Ini misalnya ledihal pada
indikaler neraca perdagangan. Dari Tabel 3.5
tarihal bahwa pamolongan BD di NM
menyatabkan neraca pardagargan WM
khusustya UE oermilal negatil.  Artnya, nilal
impor UE javh lgbibh besar daripada niad
exEnorya, sameantam A5 mampernieh neraca
pardagangan positif sebesar 1490 < 234 juta
colar A5, Maka i tidaklzh mengherankan
apakbila MM terutama LE berusaha keras pada
setiap perundingan untus tidak menurankan
BEDrnva, sekaliknya |uge mengheransan

Terhadap

Tabel 3.5. P=ngaruh Pematongar Suhsidi Deomeastix terhadap Perubghan Meraca

Fardagangan %)

Megara/Agregas Usulan K20 | Usulan AS | Usulan UE KT
MNegara Haorgkong
iMinisrial)
A5 2345 1242 173.3 T40.E
LIE 2105 505 -135.8 LT
Indonasia 24,3 187 2010 183
K33 2029 15R.0 |56.4 181.9

Gorber GTAF Defadees (@ ah;

=1 PadiGAN
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mergana A3 tdak barmiat menumunkan BOnya
padahal  pernurunan  ini berpotens
rraningkatkan neraca perdagangannya
Feningkatan nerzca perdagangan AS
dimungkinkan ofelh peningkatan harga-harga
produk pertanignnya, meskipun volumse
procuksi menuran, sementara LE mengalami
cefisit neracd perdagangan kareaa paruranan
harga-targa produk  peraniarnya, padatial
volume produksinga refalil meningkat. Bagi
MWE, terutama Indonesia seldruh skenario
paemotargan B0 di MM membenkan neraca
perdadgancan posilit &rbinya, nilal ekspomya
masin jauh lebih bezar dibanding nilai
impamya. Demikian pala negara barkembang
lainnyasepearti K33 juga menghasilkan naraca
perdagangan positil (Tabel 3.5). Peningkatan
neraca perdagangan ini dimung=inkan oleh
paningkaian harga-harga komoditas yang
lerjadi di pasar duniz yang selanjutnya
manekan volums impor Indonesia can K33,
sehingga deviss tidak terbelanjzkan.

3.2.21. Dampak Terhadep Impor

Panurunan B0 di satu MM tertentu
cerderung maningkat<an impor negara it
sendir, separti terfhal khususnya bagi AS
pada komnditas-komaoditas vang memiliki
subsidi yang tinggi yaitu Fad, Serealia lainnya,
Kedetai, dan Predok Mingas WNabai (Tabel
3.6). Semua usulan [uga memarakirakan
bakwa Fmpor Padi dan Clahannyva, Serealia
laina, Savuan, Buah-buahan can Kacangs
kxcangan bagl indonosta, UE. dan K 33
mendrun, felapi bag AS meningkat,
Sakarguinmya, impor Indonesia dan K 33 atas
Homdad las Biji-bijian Mengandong Mirgalk
semakin meneren, dan faju panursnn
terbesar dihasilkan skenario usulan K 20
Sementars ity impor AS dan LE atas Biji-bijian
Mengandung MimyaX diprakirakan meningkat,
dar laju peningkstan terbesar enadi pada
usulan K 20 juga,

Impar Gula aleh Indonesia dan K 33 tidak
laradi perubahan berarli, sémentara bagl A5
dan UE diprakirakan menurun alas kemodilas
im. Witk Sayuran, Buab-huahan dan Kacang-
kacangan, Indonesia Edak tergadi perubahan
impoe yang berart, sedangkan AS mengalami
peningkatan imper, UVE dan K33 menurun

imporaya. Hasil simulasi manunjukkan Baknea
¥ang mengalam: penurunan tertinggi bagi
Incanesia adalan komoditas Kedelzi, dendgan
laju 6.8-8.6 persen Kembsli teriihel bahwa
komaditas kedelai zangat peka terhadap
penurenan B0 di negars maju, sepeni AS dan
LE. Dengan kata lain, penghapusan BL di Nk
menyebankan harga kemaditas kedelal

meringkat di hegara produsen (M) dan
mengakibatkan penuruna impae yang lajam
di negara pengimpar, seperti Indonesia.
Fenurunan impor uniuk komcddas lainmya
relztif renclzh, di bawah satu persen. Dengan
demikian terlibat bahwa dampak penurinan
BD i Ni mengakibatkan penurinan fmpor
di NB akioat dari nalkaya harga-harga
kamoditas dl  negara-negara  yang
membedikan B0, yvakri Mid

3.24. Dampak Terhadap Permintaan
Rumahtangga\T Indonesia Untuk
Produk Pertanian

Calam permbahasan sedelumnya, saining
dergan peningkatan harga kKoemoditas
peranian di MM, Irdonasia serta NB lainfnya
(K. 33} dan meringkalnya Barga di pasar
imemaslonal, maka impor Inconesia, kecaali
bagl =elompok Hortikuliura erbadap produk-
proguk yang dipertimbangkan semuanya
menurun. Pendrunan impar Indonesia ini
disebabkan permintaar rumahianogaAT
masyarakal Indonasia manuran, seperli yang
difunjukkan dalam Tabal 3.7,

FPada tabal ini ditunjukkan bahwsa
perminiaan rumantangga untuk seluruh
komaditzs pada semua usulan mengalami
panurunan. Homodites yang memiliki
penurunan tarlingg adalah Kedelal, dengan
faju anlara 0.41-0.57 persan) sermadian
Serealia lainma Gengan falu 0.07-0,10 persen;
Padi, Gandum, Savuran dan Guia mennm
cengan laju artara 0.04-0,06 persen, Dengan
demikian penuraran BD MM gada komoditas
Eerbanty, soperti Kedealal yang memiliki subsid
yang basar di MM [uga akan manurdnkan
parmintzan rumahiangga masyarakat
Indonesiz, Ini ssbenarnys merupakan
peranda positif bagi pengembangan dan
perduasan produksi dan pengembangan
produs-produk hilirkemoditas peranian lokal,

Edise Mo, SOV apuwors- Jum 008
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Tabel 3.6. Fangarun Pamolargan Subsidi Domesti terhadan Parubahan Impar (=)

ChEnanin Kelnmpok Produk Impae Produk di Megarakelompok
Meqara
A3 UE [ Indoresia | K33
A Usifan KM-20 Fadi-dan Qlshanmya 4046 -1 1.1 4.3
Candum 0.5 o HC an 1.0
Seea a Rinmva a1 e 1.0 148
Sayuran, Bush-buahar
dan Kacang-kacangan i 42 1 6
Edi-hijlan Menganaung
Kirryak £26 a7 0.6 5T
Gl dan bebegal Taraman
iTeou, Baeti 0.3 03 0 0.0
B. UsianAZ Fadi dan Olahannya 28T -1.3 07 -30
zandum i B 43 v ST
Sareatia Ralnoya 14 01 ;7 =105
sayurat. Buakrbushan dan
Kacang-kacangan 1.1 . 31 3.3
Biji-bian Mengandung
Miryax 161 a6 -8 -4
Gulz darl borbagal Tanaman
(Tehu, Do GO 43 184 na
[ Usidan UE Fach can Cahannya 25 -1.4 -5 3.4
Gandurn -0.4 -3 0.0 0.8
Sarzaliz lannya i =01 2.5 1.4
Sayuran, Buat-bushan can
Kacang-sacamgan 1z 0.2 0.z 1,2
Biji-nijian Mengandung
kinyak 18.1 L T -1.6
Giula dar berbags Tanaman
(Tebw, Beat) 0.3 -3 n.g (421
0. KTM Fedi dan Olzkannea EB.T -1.2 -1 3.0
Hongiong Gandum -0.2 0.3 0.0 £0.7
[Minimea] Semealia iznme 1.5 Bk {17 S
Saviean, Buzh-buahan dan
Kacerg-kacangsn 1.3 2 o0 4,3
Eii-bijian Mengarzing
Minyzk 16.1 B.d -A.8 -
Gula dari bedagal Tanaman
(Tebu, Beat) 0.2 o3 i (5%

AumnerT GTAP Malk Bese rdclse)
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Tabel 3.7. Pengaruh Pemotongan Subsidi Domestik terhadap Porubahan Parmirtzan Toral

AT (%)
Kelampok Kamaditas FPerubanan Permirtaan Tolal Rumahtangoa
| Indonesia [T
Lisular & @0 Hziilan AS | Usulan UE KT

Hongkoag
(hdinirnal)

Padi dan Clakannya 0.0 .04 -0.05 -0.04

Gandism 0.07F -[.005 -1.048 0,05

Seraalia famnrya -0 0.7 -0 -Da7

Savuran, Buah-ouahandan

Kacang-kacangan -0.0E {05 005 -0.05

Biji-ofian Mengancung Minvak a7 =041 0,48 =141

Gula dari berbacai Tanaman

(Tabu. Beel) -[0.05 .04 .04 O

B ber GTAP D Sass digiak)

Mengganiung<an kebuluhan domestik
tarhadap produx-produk pangan impor vang
muran dalam pngka pendek memang sangat
manguatungkan libax kansumen Ji dalam
negerl, lelapi dafam jangka panjang
mempunyal impiikasi yarg - mungs<in tidak
lerbayvangkan, apalagi kalau disadani bahwa
Dazar imaemasianal barsitat dinamis dan tidsk
frereniu.

Blarmarsyg solalu ada silang pendapst dan
kalangan varg berpandangan bahlwa
sehahagian bhesar masyvarakal apalagi
kalzngan kefuarcas miskin adalah kansumen
produk pangan, sehingga kebdakan pangan
rmiurab memadi dambaan agar perekonamian
dapal berlumbub secara berkesinambungan
dan kamiskinan semakin lerkikis, Berbagai
ahli darl negara-regara donor dan dari
lembaga publik intermasional selalu
mengemukakan pandangan  Ini dan
gelanjutnya menvarankan bahwa kebijakan
BO di NM memberikan ekstemallias pashit
bagl WB, karena penduduk momeka dapat
memperolen bahan pangan yang murah,
Fandangan sebalitnya, kebilakan pangan

murah menyebabkan sekior pertanian dan
pedesaan fidak betkembang, s=hingga tidak
sesual mengingat pedani der penduduk miskin
di pedesaan |uga waiar memperaleh
pendapatan vang iebib baik dan kegiatan
pertaniannya karena Bidang irilah sumber
utama pendapatan di pedesaan dan kalau
pandapatan mereka lehih bhaik maka
perakonomian pedesaasn oga akan
berkambang.

Mamun persoalantyva bagi kila di
Indonesia lidak sesedertana Huw, Yang pardu
diantisipasi sejak sast Ini adalah bahwa
ketargkaan produk pangan sudah menumggu
di depan mata. madal kerja asmakin sulit
didapalkan, bigva angkutan semakin mahal,
sumiberdaya alam parlanian samakin langka
dan lerbatas leknolog! lercboszan masin jauh
dari jgngkawan terutama bagi Indpnesia. Laly
perianyaannya "Siapa  yang dapat
menyaiabkan apabia AS stau UE ataunegara
mana sajapun o dunia inf mengalibkan hasil
produksi pangannya bukan uniak dikensuems!
berupa pangan secars langsurg, Welap: diolah
mgnEadi produk-produk bamilai lebih tingai

Edisi Moo S0 VILTanoan- Jom 20008
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Tabel 3.8, Pengansh Pemotongan Subsidi Dorestik tehadan Peabahan PDE dan Tingkst
Kezejahieraan Masvarakal oi Berbagal Megara/Kzlompek Megara (%)

Perubahan PDBE (%)

MegaralAgrogas Lsilan K 20 Lsulan AS | Wsulan UE KTh
Megara Hargkeng
(Mirimal)
A5 0.00a 000G 0007 0,008
UE G.o0g 0010 oos 2.003
Ind ez -0.C03 40003 <0003 -0.0C3
K33 <00 0073 -0.015 0013
Perubahan Tinghat Kesejahieraan {Jula dolar AS)
Magara/Agregasi Lsulan K20 Usualan A5 | Usulan UE KTh
Megara Hanghkomng
iMirimal)
Al tB3&.23 1091.7 F2at26 1089.05
UE GHT.HE 475481 A7B.02 425.84
Indon=sia -28.34 -TETE -22.27 -1B.81
M 33 BAB 18 ~df6ER.93 -0 460,35

Samox: GTAP Daia Bazo (dakzn.

zebagal bahan bakar nabati oengganti bahan
bakar fosil ataw produk aga saja vang samakin
langka =aat ini? Siena yvang salzh dalam hal
ini?. Ini harus manad: parhatian panting bagi
Kita uniuk merencanakan pembangonan
paranian ke depan secar sunagub-surggub.
Zaman hargh impor mural gan mudah
mungkin akan semakin menyure] dari
pandangan. Oleh karena i permintaan AT
Indcresia alas produk perianian, Khususnya
bahan pangan sebaiknya dipenuhi dari
procduksl domestik,

3.2.5. Dampak Terhadap Produk Domestik
Bruto/PDB

Solain ndikalor naraca pardagangan,
FOO juga marupakan suztu indikalor skonomi
rmakr. Dakam bal ird perutbahan ierhadao PODE
digambarkan s2bagai persentase perubahan
FERE amiara kendisi awal dan kondisl vang
dihzstlkan skenario. Hasil  simulasi
menunjukkan babwa terfadi perbadaan dalam

dampak parmatorgan BO di MM terhadap PDB
M dan NE. Dalam hal ini ME mengalami
perdinan POB, telapd dengan perseniase
vang kecil sekali (Tabel 3.8), 2ementara M
mengalami peningkatan PLB vang [uga rekatif
kaci. Indonesia sendiri dinrakirakan
mengalkar: pandrunar ssbesar 0,005 persen
dan K 33 sebesar anlara 0,013-0,018 parsan,
Tingkal perufunan PDB Indonesia ini relatif
sangal kecll, AS diprakirakan mangalami
peningsatar antara 0,005-0,009 persan,
sementara UE diprakirakan mengalami
panngkatan antara 0009- 0,010 persen,
Fanurunan PDB di Indonesia oan K 33 daoat
lerjadi karema harga-hargadi ke dua kelompok,
ini meningkat, sementara produksi Ldak
seluruhnya meningkat dar impor tidak
3-eiur-.|hnya manurdn, maskipun faraca
pordagangan meningkal dan parminiaan
rumahlargoa manumn. Semantara g, hasil
ini juga manunjukkan babwa, dampax
pematorgan BD di MM terhacap sekio
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perlanian mareka oan lerhadan perekoncmian
MB yang menjadi kekhawativan M tioak portu
ada, karena ternyata pengarahnva sangat
kecil terhadan pendapatan nazional M dan
HE zopart Indoresia dan K 33, Cleh karena
itu, moreka (M) seharusnya memelopon
upaya ini dnluk manghidupkan kembali
Fularan Doha yvang buniu saat ind, sejalan
dengan deszakan ME yang menginginkan
parmotongan BO di MM inl

3.2.6. Dampak Terhadap Kesejahteraan
Darmpak pemeotangan BOagi MM terhadap
keseiahieraan negara-negara yang feribail
perdagangan menunjukkan hasll yang seiting
dengan indikator PDB, dimana lingkal
kesejahierazn di AS dan UE tefap meningkal
[lthat Tabel 3.8}, Ini terlihatl pada selurun
skeraric simdazi {usulan K20, 85 dan UE
zerta KTM Hongkengl, Penlngkalan
zesolahieraan paling besar dirasakan clab A5,
Yarg mencapal nilal hingga letik dar 1,000
juia dolar A5, semeatara UE hanya menikrmati
Rosojahleraan sebesar antara 370480 juta
dolar AS. Bementara itu di NB, lerdtama
Indonesia dan K 23, pemolongan B0 d N
kil Juslru  menyebabkan penurdnan
kasaiatitaradn, vaiiu sebesar 18-28 juta dolar
A5 di Indonesia dar AB0-650 juta dodar AS b
K 33, sadangkan Burfisher (2001) mencatst
Bahwa pempotongan Futaran Uruguay
berkelanjulan | tambahan pemoiongan 20
persen) dari  Agoregate Measurement of
SupportAMS akan memberkan dampak yang
labih kacil darpada pembatsssan bantuan
damasiik dif seamua negara-negara dan
komoditas-komoditas. Hal ini bertssda dengan
Fasll vang diprakirakan oleh Anderson dan
Partin (2005) dan Andersan et a8, (2006)
mana manfaat patensial libaralizas:
perdaganaan dalam kerangha Agenda Doha
masih sangal baszar, dan NB meandapal
pangsa manfaat lebih besar apabila usulan
KTh Hongrong dilakzanakasn. Panurunan
kezgjahteraan di NB inilah barangxasil yang
mendareng berbagal lembaga donor dan
lembaga publik Inernasional selalu
marekomardasikan agar dalam saiiap lom
(ilateral dan multilateral) perundingan
libherall zasi pertanian pembakzar akses pasar

di salurul dunia lebih besar dampaknya dalam
parindgkalan kesajahieraar masyarakat dunia
dibandirgkan dengan pemoiongan BD atay
SE.

Dengar demikian dapal diartikan Bahwa
dengan kondisi can straktur ekarami MM vang
swdah malang di segala sekior, longama
indusin dan jasa, pervbaban vang lerfad pada
zekior pertanian lidak lerlaly beasar
dampaknya lerhadap sekior-sekior ini,
Berboda halhya dergan kedadaan di NS, di
rana sebahagian besar penduduknva sangal
larganlung pada saklos pertanian, sebagal
sumbmar lapangan pekerjaan dan kehidupan
Jadi, peringkalan harga dunia car di dalam
rieger: MB bebaraga komodilas pertanian akan
menyababkan harga komodilas partanian
Impar akan meningkal dan permintaan
rumahlzngga rmenurun, sehingga beErpotens
manurunkan tingkat kesejghterazn, Mamun,
akibainya adalah di NE akan terjadi
pengalokasian sumberdaya kembali dengan
beralihnya sumberdaya pada komoditas-
komoditas. vang harganya meningkat,
KemungKinarn besar pola perdagangan
komoditas juga zkan berubah. kacusli a2da
distors-diztorsi ferseiubung, Cleh karsna ity
meskipun dalam jangka pendek terjadi
penurunan kessjzhieraan, telapi karana PDE
berubsh dan harga-harga meningkat sera
polz perdagangan pertanian veng berubah,
pada jangka panjang kesejahterzan
masyarakat akan dapat meningkat juga, Dan
Model GTAR yvarg digunakan inl dak dapal
memprakirakan separti apa sSosok
perdagangan yang akan tlernadi jika
seandainya ponghapusan seluruh BD di NM
dilaksanakan, Bagl Indonesia, segala
kemungkinan yang dapat tzrjadiini peru
dipzlajar =ecara hati-hati

FENUTUP
Perundingan partanian o OFD hampir
fidak mengalami  kemajuan sejak

difasilkannya kerangka kerja Paket Juli [y
Packagel pada tahun 2004, Perundingan
saklor pertanian telap bealan sulit, bahkan
sampal saat Konterars Tingkat BMenten (KTM)
Vi di Hongkoog yang felah Derangsung pada
Desernber 2005 vang lalu. Semua nagara
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mazih irgln medicdungi perlaniznnya dengan
perbagal cara dengan BD, BE atau manaikkan
farif, Makalah menganalisis {ex amle)
pangaruh pemolongan atau  bahkan
peghapuzan BO yang diakukan MM terhadap
“nerja karmoditas pangan Indonesia melalud
Ik sirmulasic

Hazil simulasi menunjukkan
parbedasn yang jelas dalam perubabhan
harga-harga masukan ardara MM {yang
diwakiii AS dan UE) dan ME {vang dwakili
Indonesia dan K 33} akibat.pemctongan
subzidi domestik i MM, Hal Ini diunjuskan
aleh semua skenaric yvang dicoba. S=maniara
harga lahan dan upah fenaga kerjaT tak
terampll menunun i MM, keadasn sebalikrya
justru terjadi.di NE, Bagi faktor produssk
modal, pamoigngan BD o WM memiberd
pergansh yang jelas berbeda jisgs artarz i
AS di satu fihak dan di LUE, Indocnesta dan K
22 di filak lrin uniuk semua wusucan,

Semus usulan pemoicngan subsldi
cdomestik memprakisakan harga-hanga semoa
produk yang dipsrimbangkan meningkal di
&3, Irdonesia dan K 33 Paningkatan hanga
perlanian ol AS umuminya lebih besar
dibanding<zn dengan peningkaian harga di
LE dan ME. Mamun, peningkatan alad
penurnan harga-hanga keluarar Hdak bagitua
teraza dl UE kecuali uniuk Biji-bijian
Mengandung Minyak. Dar enam kakamook
pradik yarg dinedimbangkan, semus usulan
aeemaiongan sulesidl domestik memprakirakan
harga Padi dan Dlahannya.di A5 memperoieh
peningkaian hargs vang paling binggi
gadangkan di UE, Indenesia dan K 33 somua
uzular memprakirakan harga Biji-biflan
WMangandung Minyak yang meningkat paling
Evasgenr.

Bagi Imdeonesia, komociias vang
mengalami penurunan produksi axibal
penurunan BO ol WM adalah Gandum,
Hortikultura, dan Gula darni barbagai tanaman,
sedangkan yang mengalami peningkatan
produkzl adalat Padi, Jagung, Hadelai
Dengan damikian, dampak penvrgnan BO ol
MM tarhadap produksi pertanan di Indonegia
sangat berbeda derl apa vang tedadl 4 WNM.
Meraca perdagangan Indonesia |uga Dositi
akibat pemotorgan BD di KK, Semua wsulan

juga memprakirakan bahwa mpor Padi dan
Clanannya, Sereakia lalnnya, Sayuran, Buah-
Euahandan Kacang-kacancan bagi Indonesia,
LE, dan K 33 menurun, latapi bagi AS
meningkal Selanjulnya, imper Indonssia dan
k. 33 atas komodizs Biji-bijian Mangandung
firyak Semakin menurun, dan [gju penurunan
lerbesar ditkasilkan skenara usulan K 20
Samentara itu impor AS dan UE atas Bif-hifian
Mengandung Minvak diprakirakan meningkat,
dar laju peningkatan terbesar terjadi pada
usdlan K 20 juga.,

Impor Gula aleh Indonesia dan K 53 cak
barjadi perubahan berari, semeniara bagi A3
dan UE diprakirakan menunin stas komoditas
ini. Untuk Sayuran, Buah-buahan dan Kacarg:
kacangan, Indonesia tidzk tesjadi perebahan
impar vang berari, sedangkar A3 mengalami
peningkatan imper, LUE dan K 33 menunin
impormya. Has! simuiasi menunjukkan barva
vang mengafaml penurunan eeitinogl bagi
Indanesia adalan komoditas xedelai, dangan
lapu 6,3-9.6 persen, Kemball torlikal babhwa
womoditas kecdelal sangal paka terhadap
penuninan B0 dinegara maju, seperl AS dan
UE. Dengan kata lain, perghapusan BD c kW
menyebabkan harga komoditas kedelai
meningkal ¢l negara produsen (MM dan
mangakibalkan pariurunan imoor yang tajam
di negara pangimpar, seper Indonesia,

Beiring dengan peningkalan harga
komoditas peranian dl BN, Pdonasia sarta
ME lzinnrya (K 33 dan menmghkainya nanga
dl pasarintarnasional, maka impar Indanesia,
kecuall kag kelompok Horikuliura terbacap
produk-produk yang dipertimbangkan
SEMUANYA LI Permirigan
rumamangga untuk scluruh komoditas pada
EEmua. usulan mengalami penurunan,
Komoditas yvang memiliki penuninan tartinggi
adalah Kadelai, ditkuti Serealia; Padl,
Gandum, Sayuran dan Gila

Haszil simulasi menunukkain bethwe leradi
perbadasn dalam oampak pemolongan B0 di
MM terhadap FDB MM dan ME. Dalam hal ini
NE mengalami penuranan PDE, tetapi dergan
persentass yang Kedil sskali, sementama M
mengalami paringkatzn PDB yang juga redatid
kecil, Indonesia sendin diprakirakan
fEndalas perurunan sedesar O, 008 aorgen.
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Tingkal panurdnan POB Inderesia inl relatif
sangat kecil. Seiring dengan indikator POE,
pematongan BD di MM memberi dampak pada
penurunan kesejahteraan, vailu sebesar 18-
28 jula dolas A3 di Indonesia dan 460-650 juta
dedar AS dl K 33, sementara o AS dan UE
tetap meningsal Peningkatan kesejanteraan
paling basar dirazsakan obeh AS.

Maskipun pamolangan bantuan
domeastik di MM berpolens) manurunkan
fingkai =esajzhteraan dan FDB Indonasia;
teiap beherapa produksi dan harga-hama
Lomoditas peranian pangan dar harga-harga
masukan pertanian dapat meningsal,
zehingga pendapaian pelani komaodilas-
komoditas dan pemilik sumberdaya partanian
ini dapat meningkal. Peningkatan pendapatar
pelani ini selanjutnya  berpotansi
meningkatkan pendapatan pedesaan dan
pertumbuhan ekenomi pedesaaan. Oish
karara itu, Indoresia, seyegyanya aktif dalam
perundingan bilateral dan muitilataral untuk
mendesak agar banivan domestik di KM ini
dihapus.
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